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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu yang relevan bertujuan untuk survei secara sungguh-

sungguh mengenai apa yang telah diketahui oleh orang dalam bidang yang akan

diteliti. Beberapa studi yang peneliti temukan dan memiliki relevansi dengan

permasalahan yang dikembangkan penelitian antara lain adalah:

1. “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Butir-Butir Pancasila dan

Relevansinya dalam Pembentukan Karakter” Karya Hamzah Ismail

Mahmud Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan, 2012: yang mana tujuan penulisan skripsi ini

adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam butir-butir

Pancasila, dan relevansinya dalam pembentukan karakter, kemudian

mengaplikasikan teori yang telah ada, untuk selanjutnya dibuktikan dan

dilakukan penelitian guna menghasilkan teori baru yang mendukung atau

bahkan memperbaiki teori yang telah ada.

Metode yang digunakan untuk menganalisis data pada pembahasan

skripsi ini adalah menggunakan teknik analisis teks atau analisis isi, yaitu

penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu

informasi tertulis atau tercetak dalam media tulis. Kemudian informasi

tersebut dikaitkan satu sama lain dan disimpulkan guna mendapat suatu

kesimpulan yang benar mengenai teori yang dibahas, yaitu mengenai

nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam butirbutir Pancasila

dan relevansinya dalam pembentukan karakter.
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Dari hasil pembahasan semua bab yang ada, maka dapat

disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam

butir-butir Pancasila diantaranya adalah: nilai ketuhanan, nilai

kemanusiaan, nilai persatuan, nilai musyawarah dan nilai keadilan sosial.

Dan nilai-nilai tersebutlah yang dibutuhkan untuk menjadi dasar dalam

membentuk karakter bangsa Indonesia, karena mengingat bahwa salah

satu cara dalam membentuk karakter sebuah bangsa adalah dengan jalur

pendidikan. Dan relevansi nilai-nilai pendidikan Islam dalam butir-butir

Pancasila, dalam pembentukan karakter, yaitu bahwa nilai-nilai Islam

ternyata selaras dengan nilai-nilai yang disebut sebagai lima pilar karakter

berikut, yaitu: transendensi, humanisasi, kebinekaan, musyawarah

mufakat, dan keadilan sosial.

Penelitian ini sama-sama membahas nilai – nilai yang ada antara

pendidikan agama islam dengan Pancasila, namun penelitian yang

menggunakan teknik analisis teks ini hanya membahas tentang relevansi

pembentukan karakter menggunakan nilai nilai yang ada dalam

pendidikan agama islam dalam butir-butir pancasila. Sehingga penelitian

peran guru dalam mengimplementasikan nilai-nilai Pendidikan agama

islam diperlukan guna menyempurnakan penelitian terdahulu ini.

2. “Hubungan Pendidikan Agama Islam dalam Pancasila dan Hubungannya

Terhadap Perilaku Siswa (Studi Kasus di SMP PGRI 1 Ciputat) “karya

Sholeha Mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta : Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan, 2012. Yang mana penelitian ini menggunakan
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metode kuantitatif, yaitu melakukan analisis terhadap data yang berwujud

angka dengan cara menjumlahkan, mengklasifikasikan, dan

mentabulasikan. Adapun analisisnya menggunakan metode deskriptif

analisis, yaitu memberikan gambaran atau informasi serta melihat secara

langsung nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam Pancasila dan

hubungannya terhadap perilaku siswa di SMP PGRI 1 Ciputat, kemudian

menganalisis data yang ada.

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan korelasional, yaitu untuk mencari hubungan antara kedua

variabel. Sedangkan tehnik pengumpulan datanya yaitu dengan cara

menyebar angket yang berisi sejumlah pernyataan tentang nilai-nilai

pendidikan agama Islam dalam Pancasila dan tentang perilaku siswa.

Angket ini dibagikan kepada responden yang telah ditentukan yaitu kelas

VIII SMP PGRI 1 Ciputat. Jawaban angket tersebut dihitung dengan

rumus persentase kemudian diolah dan dijelaskan secara deskriptif.

Selain itu, peneliti memperoleh data penunjang lainnya melalui

wawancara kepada kepala sekolah dan guru bidang study PAI dan Pkn.

Setelah diperoleh hasil angket kedua variabel tersebut, lalu penulis

menghitungnya dengan rumus Product Moment. Hal ini dilakukan untuk

mengetahui tingkat korelasi kedua variabel. Kemudian untuk mengetahui

keeratan hubungan kedua variabel tersebut, penulis menggunakan rumus

koefisien Determinasi.
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Setelah penelitian ini dilakukan, maka peneliti memperoleh hasil

penelitian dengan angka korelasi sebesar 0,45 yang berarti terdapat

korelasi positif antara nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam Pancasila

dan perilaku siswa di sekolah, meskipun korelasinya tergolong sedang

atau cukup, karena terletak antara 0,40 – 0,70. Berdasarkan keeratan

hubungan kedua variabel, maka diketahui koefisien determinasinya

sebesar 20,25% adapun 79,75% merupakan variabel lain yang

memberikan konstribusi terhadap perilaku siswa.

Penelitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian “peran guru

dalam mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan agama

Islam di SMP Plus Al Amien Sabrang Ambulu Tahun Pelajaran 2013/2014”

yang mana dalam penelitian ini membahas hubungan pendidikan agama

islam dengan pancasila dalam konteks perilaku siswa. Namun Pentelitian

dengan metode kuantitatif ini hanya untuk menggali sejauh mana

hubungan pendidikan agama islam dengan pancasila, sedangkan di

penelitian penulis membahas peran yang dilakukan guru guna dapat

mengimplementasikan nilai pancasila dalam pendidikan agama islam.

B. Kajian Teori

1. Tinjauan Tentang Pancasila

a. Hakikat Pancasila

Secara  harfiah  atau  etimologi  “Pancasila”  berasal  dari  bahasa

Sansekerta yang artinya panca berarti lima dan sila berarti batu sendi,

alas atau  dasar. Pancasila mempunyai  arti  lima  dasar,  sedangkan
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sila  sendiri sering  diartikan  kesusilaan  atau  peraturan  tingkah  laku

yang  baik .1 Darmodihardjo  dalam  Daroeso Pancasila sudah  dikenal

sejak jaman Majapahit yang ditulis dalam buku Sotasoma karangan

Empu  Tantular. Pancasila selain  mempunyai arti “berbatu  sendi

lima” juga mempunyai arti  Pelaksanaan  Kesusilaan  yang  lima

(Panca Krama) yaitu: tidak boleh melakukan kekerasan, tidak boleh

mencuri, tidak boleh berjiwa dengki, tidak boleh berbohong, tidak

boleh mabuk minuman keras.

Hakikat adalah  sesuatu  hal  yang adanya ada pada dirinya

sendiri, sesuatu hal yang harus ada untuk adanya sesuatu.2 Bagi

masyarakat Indonesia, Pancasila bukanlah sesuatu yang asing.

Pancasila terdiri atas 5 (lima) sila, tertuang dalam Pembukaan UUD

1945 Alinea  IV  dan  diperuntukan  sebagai  dasar  negara  Republik

Indonesia. Meskipun di dalam Pembukaan UUD 1945 tersebut tidak

secara eksplisit disebutkan kata Pancasila, namun sudah dikenal luas

bahwa 5 (lima) sila yang dimaksud adalah Pancasila untuk

dimaksudkan sebagai dasar negara Indonesia.

Dari  pengertian  tersebut,  maka  yang  dinamakan  hakikat

Pancasila adalah  sesuatu  yang  terkandung  di  dalam  nilai-nilai

setiap  sila  pada Pancasila yang harus ada untuk menjadikan sebab

adanya sesuatu sehingga dijadikanya sebagai dasar negara. Pancasila

sebagai filsafat, dalam dirinya menunjukkan  hakikat  atau  substansi

1 Daroeso, Bambang dan Suyahmo, Filsafat Pancasila (Yokyakarta: Liberty, 1989), 23.
2 Daroeso, Filsafat Pancasila,....34.
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Pancasila yaitu  dasar/kata  dasar Tuhan, manusia, satu, rakyat, dan

adil. Mendapat awalan dan akhiran kean, per-an: Ketuhanan,

kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan.

Notonagoro  dalam  Daroeso hakikat  atau  substansi, esensi,  dan

arti  nilai-nilai  untuk  mendapatkanya  juga  dengan  melalui analisa

abstraksi sebagai berikut:3

1) Ketuhanan  sebagai  hakikat  atau  substansi  dari  sila  Ketuhanan

Yang  Maha  Esa.  Esensi  dasar  Ketuhanan  adalah  “Tuhan”;

2) Kemanusiaan sebagai hakikat atau substansi dari sila kemanusiaan

yang  adil  dan  beradab.  Esensi  dasar  kemanusiaan  adalah

“manusia”;

3) Persatuan  sebagai  hakikat  atau  substansi  dari  sila persatuan

Indonesia.  Esensi  dasar  persatuan  adalah  “satu”;

4) Kerakyatan  sebagai  hakikat  atau  substansi  dari  sila  kerakyatan

yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/

perwakilan. Esensi dasar kerakyatan adalah “rakyat”;

5) Keadilan sosial  hakikat atau substansi dari sila keadilan  sosial

bagi seluruh rakyat Indonesia. Esensi dasar keadilan adalah “adil”.

Hakikat  atau  substansi  ini  sifatnya  adalah:  abstrak,  umum,

universal,  mutlak,  tetap,  tidak  berubah,  terlepas  dari  situasi,

tempat  dan waktu.  Tinjauan  yang  demikian  oleh  Notonagoro

disebut difinisio metafisis atau difinisio antologis, sedangkan

3 Daroeso, Filsafat Pancasila,....37.
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penjabaran atau perwujudan difinisio metafisis atau difinisio  antologis

disebut  difinisio  realis  yang bentuknya  berupa  umum  kolektif,

khusus  partikular  maupun  khusus singular.4

1) Difinisio Metafisis adalah: batasan di balik atau di belakang yang

fisis,  artinya  di  balik  atau  di  belakang  yang  fisis  itu  ada

sesuatu yang  mutlak  yaitu  intisari,  esensi,  hakikat.  Jadi

definisio  atau tinjauan mengenai hakikat dari Pancasila.

2) Difinisio  antologis,  sebenarnya  mempunyai  makna  yang  sama

dengan  difinisio  metafisis,  namun  ada  perbedaan  dalam

penjelasanya.  Difinisio  antologis  adalah  batasan  tentang  “ada

mutlak, ada umum”. Jadi difinisio antologis dalam kaitanya dengan

filsafat Pancasila berarti  batasan   atau  tinjauan  tentang  ada

mutlak,ada umum dari hakikat Pancasila.

3) Difinisio  realis,  batasan  tentang  perwujudan  nyata  dari  hakikat

Pancasila sebagai  implementasi  nilai- nilai Pancasila dalam

kehidupan.5

Adapun hakikat atau substansi di dalam Pancasila itu ada 3

macam yaitu:6

1) Hakikat Abstrak

Hakikat  abstrak  ini  disebut  hakikat  jenis  atau  hakikat

umum. Hakikat abstrak yang ada pada segala sesuatu yang

4 Notonagoro, Pancasila Secara Ilmiah Populer (Jakarta: Pantjuran Tudjuh, 1975), 34.
5Suyahmo, Filsafat Pancasila.  Jurusan  Politik  dan  Kewarganegaraan (Semarang:

UNNES, 2008), 81.
6 Kaelan, Filsafat Pancasila Pandangan  Hidup  Bangsa Indonesia (Yogyakarta: Paradigma,

2002), 85-86.
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memiliki unsur unsur sama, tetap dan tidak berubah. Sifat abstrak

dari hakikat atau nilai-nilai  tersebut  karena  adanya  di  dalam

alam  pikiran manusia.Sifat tetap dan tidak berubah dari substansi

atau nilai-nilai tersebut  karena  hal  itu  sejak  dahulu  sampai

sekarang  diakui  oleh umat manusia.

2) Hakikat Pribadi

Hakikat  pribadi  yaitu  unsur-unsur  yang  tetap  yang

menyebabkan segala  sesuatu  yang  bersangkutan  tetap

merupakan  diri pribadi.Hakikat  pribadi  ini  memiliki  sifat  yang

khusus,  artinya terikat  kepada  barang  sesuatu tersebut.Bagi

bangsa  dan  negara Indonesia  hakikat  pribadi  membedakan

Bangsa  Indonesia  dengan bangsa  yang  laindi  dunia

ini.Hakikat  pribadi  tercermin  di  dalam Pancasila secara  bulat

dan  utuh  seperti  yang  terdapat  dalam Pembukaan Undang-

undang Dasar 1945 alinea empat.

3) Hakikat Konkrit

Yaitu sesuatu yang secara nyata atau konkrit, setiap manusia

dalam kenyataanya.Hakikat  konkrit  ini,  dalam  realisasinya

sebagai pedoman  praktis  dalam  kehidupan  bangsa  dan  negara

Indonesia yang  sesuai  dengan  kenyataan  sehari-hari,  tempat,

keadaan,  dan waktu. Dari  uraian  di  atas  menjelaskan  bahwa

Pancasila sebagai  dasar negara  memiliki  lima sila. Pancasila

sebagai  filsafat  menunjukan  hakikat atau  substansi  yang
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sifatnya   abstrak  (ada  di  alam  pikiran  manusia  yang sejak

dulu diakui oleh umat manusia), konkrit (direalisasikan secara

nyata dalam  kehidupan  sehari-hari),  umum/universal,  mutlak,

tetap,  tidak berubah, terlepas dari situasi, tempat dan waktu.

b. Pancasila dan Islam

Pancasila sebagai dasar Negara Republik Indonesia adalah

ideologi Negara yang mengikat seluruh rakyat dan komponen bangsa.

Pancasila bukan agama, tetapi substansinya mengandung dan sejalan

dengan nilai-nilai ajaran islam, yang menjadi rujukan ideologis dalam

kehidupan kebangsaan yang majemuk.

Dengan demikian dapat di nyatakan bahwa Pancasila itu islami

karena substansinya pada setiap silanya selaras dengan nilai-nilai

ajaran islam.7

Dalam Pancasila terkandung ciri keislaman dan keindonesiaan

yang memadukan nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan (humanism

religious), hubungan individu dan masyarakat, kerakyatan dan

permusyawaratan, serta keadilan dan kemakmuran. Melalui proses

integrasi keislaman dan keindonesiaan yang positif itu maka umat

islam Indonesia sebagai kekuatan mayoritas dapat menjadi uswah

hasanah dalam membangun negara Pancasila menuju cita-cita nasional

yang sejalan dengan idealisasi baldatun thoyyibatun wa robbun

ghafur. Berikut dasar yang menjadi tolak ukur 5 butir Pancasila:

7 PP Muhammadiyah, Negara Pancasila sebagai darul ahdi wa syahadah (Jakarta:
GRAMASURYA, 2015), 13
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a. Ketuhanan yang maha esa.

  
Artinya: Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa” (QS.Al-

ikhlas:1).

b. Kemanusiaan yang adil dan beradab.

                
         

Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak

Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri

mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka

dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang

telah Kami ciptakan”. (QS.Al-Isra:70)

c. Persatuan Indonesia .

                   
            

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara

kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS.

Alhujarat:13)

d. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat dalam permusyawaratan

perwakilan.
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Artinya: “ Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)

seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka

(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka

menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada

mereka”. (QS. Asy-Su’araa:38)

e. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

                   
                  

   
Artinya: “Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian

yang lain dalam hal rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan

(rezkinya itu) tidak mau memberikan rezki mereka kepada budak-

budak yang mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) rezki

itu. Maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allah”. (QS.An-

Nahl:71)

c. Nilai-nilai Luhur Pancasila

a. Pengertian nilai

Nilai  (value)  berarti  kuat,  baik,  berharga.  Menurut

Kamus Purwodarminto  dalam  bukunya  Soegito  AT nilai

diartikan  sebagai  Harga  dalam  takaran  (misalnya  nilai  intan),

harga dalam  sesuatu  (misalnya uang),angka  kepandaian,  kadar,

mutu,  sifatsifat  atau  hal-hal  yang  penting  atau  berguna  bagi

kemanusiaan (misalnya nilai-nilai agama).8 Menurut Suyitno

8 Soegito, AT dkk, Pendidikan Pancasila (Semarang: UPT MKU UNNES, 2006), 71.
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dalam  Soegito  AT nilai  merupakan sesuatu  yang  kita  alami

sebagai  ajakan  dari  panggilan  untuk dihadapi.9

Nilai mau dilaksanakan dan mendorong kita untuk bertindak.

Nilai mengarahkan perhatian serta minat kita, manarik kita keluar

dari diri sendiri kearah apa yang bernilai. Nilai bersera kepada

tingkah laku dan membangkitkan keaktifan kita. Nilai  adalah

sesuatu  yang  berharga,  baik,  dan  berguna  bagi manusia. Nilai

adalah  suatu  penetapan  atau  suatu  kualitas  yang menyangkut

jenis dan minat.Nilai adalah suatu pengahrgaan atau suatu kualitas

terhadap suatu hal yang dapat menjadi dasar penentu tingkah laku

manusia.10 Dari  uraian  di  atas,  maka  yang  disebut  nilai  adalah

kualitas penghargaan  terhadap  sesuatu  hal,  yang  mana  sesuatu

itu  akan menyenangkan,  menarik,  berguna,  menguntungkan

atau  merupakan suatu sistem keyakinan yang dijelaskan dan

dipertahankan.

Menurut Notonagoro yang dikutip oleh Kaelan, salah

sesorang  pemikir Indonesia  mengembangkan Pancasila secara

kefilsafatan,  membagi nilai menjadi tiga bagian yaitu:11

1) Nilai material, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi unsur

jasmani  manusia;

9 Soegito, Pendidikan Pancasila, ....71.
10 Winarno, Paradigma Baru  Kewarganegaraan  Panduan  Kuliah  di Perguruan Tinggi

(Jakarta: Bumi Aksar, 2006), 3.
11 Kaelan, Filsafat Pancasila ,....126.
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2) Nilai  vital,  yaitu  segala  sesuatu  yang berguna  bagi  manusia

untuk  dapat  melakukan  kegiatan  atau aktivitas;

3) Nilai  kerohanian,  yaitu  segala  sesuatu  yang berguna bagi

rohani manusia. Nilai kerohanian dapat dibedakan atas empat

macam, yaitu:

a) Nilai kebenaran, yang bersumber pada akal (ratio, budi, cipta)

manusia;

b) Nilai keindahan, atau nilai estetis yang bersumber pada unsur

perasaan (aesthetis, gevoel, rasa) manusia;

c) Nilai kebaikan atau nilai moral yang bersumber pada unsur

kehendak (will,wollen,karsa)  manusia;

d) Nilai  religius  yang  merupakan nilai  kerohanian  tertinggi

dan  mutlak.  Nilai  religius  ini bersumber kepada

keprcayaan atau keyakinan manusia.12

Berdasarkan  uraian tersebut jelaslah  bahwa  benda

material  dan non-material mempunyai nilai. Bahkan sesuatu yang

non-material atau rohaniah  itu dapat mempunyai  nilai  sangat

tinggi bagi  manusia,  yang dapat menjadi dasar sekaligus juga

menjiwai tindakan manusia dalam hidup bersama.13

Notonagoro berpendapat bahwa  nilai-nilai Pancasila

tergolong nilai-nilai  kerohanian,  tetapi  nilai-nilai  kerohanian

yang mengakui  adanya  nilai  material  dan  nilai  vital.  Dengan

12 Kaelan dan Acmad  Zubaidi, Pendidikan  Kewarganegaraan (Yogyakarta: Paradigma,
2010), 21.

13 Ms, Bakry Noor, Pendidikan Pancasila (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 302.
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demikian  nilai-nilai Pancasila yang tergolong  nilai kerohanian itu

juga  mengandung  nilai-nilai  lain  secara  lengkap  dan harmonis,

baik  nilai  material,  nilai  vital,  nilai  keindahan  atau nilai

estetis,  nilai  kebaikan  atau  nilai  moral,  maupun  nilai kesucian

yang sistematis-hierarkhis, yang dimulai dari dari sila Ketuhanan

Yang Maha Esa sebagai “dasar” sampai dengan sila Keadilan

Sosial bagi seluruh rakyat Indonesia sebagai “tujuan”.14

Menurut Moedjanto yang dikutip oleh Wahana bahwa nilai

tidak hanya  tampak  sebagai  nilai  bagi  seseorang, melainkan

bagi  segala umat  manusia. Nilai  tampak  sebagai  sesuatu  yang

patut  dikejar  dandilaksanakan  oleh  semua  orang.  Oleh  karena

itu,  nilai  dapat dikomunikasikan kepada orang lain.15 Menurut

Widjaja, Pancasila sebagai  pandangan  hidup bangsa dan  negara

Indonesia  mengandung  nilai-nilai:  1)  Nilai Ketuhanan, nilai

kemanusiaan, nilai persatuan, nilai kerakyatan, dan  nilai  keadilan,

2)  Nilai  ideal,nilai  material,  nilai  spiritual, nilai pragmatis dan

nilai positif, 3) Nilai etis, nilai estetis, nilai logis, nilai sosial dan

nilai religius. Nilai yang terkandung tersebut pada kenyataanya

dapat berlaku umum (universal), dan akan  bersifat khusus  apabila

dalam  hidup dan kehidupan  bermasyarakat,  berbangsa  dan

bernegara  bagi bangsa Indonesia.16

14 Kaelan, Filsafat Pancasila,....127.
15 Wahana, Paulus, Filsafat Pancasila (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 67.
16Widjaja, Penerapan  Nilai-nilai Pancasila dan  HAM  di Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta,

2000), 6.
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Menurut Ms Bakry, nilai-nilai  yang terkandung dalam sila-

sila Pancasila merupakan  sekumpulan  kesatuan  nilai-nilai  luhur

yang  diyakini  kebenaranya  atau  sudah  dinyatakan  benar,  yang

kemudian dijabarkan dalam pedoman pengamalan Pancasila. Nilai-

nilai luhur  ini  merupakan  nilai  yang melekat  pada  diri

manusia yang berPancasila meruapakan nilai instrinsik, yang

penjabarannya merupakan nilai instrumental. Nilai-nilai tiap sila

yang dirumuskan adalah sangat singkat namun isinya  padat  sekali

sehingga  dapat dijabarkan  lagi sebagai berikut:17

1) Sila  pertama  dengan  rumusan  “Ketuhanan  Yang  Maha

Esa”, terkandung  nilai-nilai religius,  antara  lain:

a) Keyakinan terhadap adanya Tuhan Yang Maha Esa dengan

sifat-Nya Yang Maha  Esa;

b) Ketakwaan  terhadap  Tuhan  Yang  Maha  Esa,

menjalankan  semua  perintah-Nya  dan  menjauhi  segala

larangan-Nya;

c) Kepercayaan  adanya  nilai-nilai  suci  dari ajaran  agama

yang  harus  ditaati  demi  kebahagiaan   hidup manusia;

d) Nilai ketuhanan sebagai nilai religius meliputi dan

menjiwai kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan

keadilan. Sila  kedua  dengan  rumusan.

17Ms, Bakry Noor, Pendidikan Pancasila,....305-307.
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2) “Kemanusiaan  yang  adil  dan beradab” ,  terkandung  nilai-

nilai kemanusiaan,  antara  lain:

a) Pengakuan  terhadap  adanya  harkat  dan  martabat

manusia dengan segala hak asasinya;

b) Perlakuan adil terhadap sesama dengan  memperlakukan

dan  memberikan  sesuatu  yang  telah menjadi haknya;

c) Manusia beradab dengan cipta, rasa, karsa, dan  keyakinan

sebagi  landasan  bertindak  sesuai  nilai-nilai hidup

manusiawi;

d) Nilai  kemanusiaan  diliputi  dan  dijiwai keutuhan  serta

meliputi  dan  menjiwai  persatuan,  kerakyatan, dan

keadilan. Sila ketiga dengan rumusan.

3) “Persatuan Indonesia”, terkandung nilai-nilai  persatuan dan

kebangsaan, antara  lain:

a) Persatuan sekelompok  manusia  yang  menjadi  warga

negara  Indonesia dengan  dasar cita-cita  hidup  bersama;

b) Bangsa  Indonesia adalah  persatuan  suku-suku  bangsa

yang  mendiami  wilayah Indonesia;

c) Semangat  ke”Bhinneka  Tunggal  Ika”an  suku bangsa

memberikan arah dalam pembinaan kesatuan bangsa;

d) Nilai  persatuan  diliputi  dan  dijiwai  ketuhanan  dan

kemanusiaan, meliputi dan menjiwai kerakyatan dan

keadilan.
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4) Sila keempat dengan rumusan “Kerakyatan yang dipimpin oleh

hikmat  kebijaksanaan  dalam  permusyawaratan  perwakilan”

terkandung  nilai-nilai  kerakyatan,  antara  lain:

a) Kedaulatan negara  di  tangan  rakyat  dipimpin  oleh

hikmat  kebijaksanaan berlandaskan  penalaran  yang

sehat;

b) Manusia  Indonesia sebagai warga negara mempunyai

kedaulatan, hak dan kaajiban yang  sama;

c) Musyawarah  mufakat  dalam  kenegaraan  oleh wakil-

wakil  rakyat  demi  kebersamaan  dengan  dasar

kekeluargaan;

d) Nilai  kerakyatan  diliputi  dan  dijiwai ketuhanan,

kemanusiaan,  persatuan,  serta meliputi  dan menjiwai

keadilan.

5) Sila  kelima  dengan  rumusan “Keadilan  sosial  bagi  seluruh

rakyat Indonesia”terkandung nilai keadilan sosial, antara lain:

a) Keadilan  dalam  kehidupan  sosial  meliputi  semua

bidang kehidupan nasional untuk seluruh rakyat Indonesia;

b) Cita-cita masyarakat  adil  dan  makmur,  material  dan

spiritual,  merata bagi seluruh rakyat Indonesia;

c) Keseimbangan antara hak dan kewajiban, serta cinta

kemajuan dan pembangunan yang selaras dan seimbang;
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d) Nilai keadilan sosial diliputi dan dijiwai oleh sila

ketuhanan,kemanusiaan,persatuan,dan kerakyatan.

Kutipan  dari  UUD  1945  berikut  nilai Pancasila yang

termuat dalam 45 butir nilai Pancasila:

1) Sila  pertama  Ketuhanan  Yang  Maha  Esa:

a) Manusia Indonesia percaya dan taqwa terhadap Tuhan

Yang Maha Esa, sesuai  dengan  kepercayaannya  masing-

masing  menurut  dasar kemanusiaan yang adil dan

beradab;

b) Mengembangkan sikap saling  menghormati  kebebasan

menjalankan  ibadah  sesuai dengan agama dan

kepercayaannya masing-masing;

c) Bangsa Indonesia menyatakan kepercayaan dan

ketaqwaannya terhadap Tuhan  Yang  Maha  Esa;

d) Membina  kerukunan  hidup  di antara  sesama  umat

beragama  dan  berkepercayaan  terhadap Tuhan  Yang

Maha Esa;

e) Agama  dan  kepercayaan  terhadap Tuhan  Yang  Maha

Esa;

f) Mengembangkan  sikap  saling menghormati  kebebasan

menjalankan  ibadah  sesuai  dengan agama  dari

kepercayaan  masing-masing;
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g) Tidak memaksakan  suatu  agama  dan  kepercayaan

terhadap  Tuhan Yang Maha Esa kepada orang lain.

2) Sila kedua Kemanusiaan yang Adil dan Beradab:

a) Mengakui dan  memperlakukan  manusia  sesuai  dengan

harkat  dan martabatnya  sebagai  mahluk  Tuhan  Yang

Maha  Esa;

b) Mengakui  persamaan  derajat,  persamaan  hak  dan

kewajiban asasi setiap manusia, tanpa membeda-bedakan

suku, keturunan, agama,  kepercayaan,  jenis  kelamin,

kedudukan  sosial,  warna kulit,  dan  sebagainya;

c) Mengembangkan  sikap  saling mencintai  sesama

manusia,

d) Mengembangkan  sikap tenggang rasa dan tepa selira;

e) Mengembangkan sikap tidak semena-mena  terhadap  orang

lain;

f) Menjunjung  tinggi  nilai kemanusiaan;

g) Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan;

h) Berani membela kebenaran dan keadilan;

i) Bangsa Indonesia merasa  dirinya  sebagai  bagian  dari

seluruh  umat  manusia;

j) Mengembangkan  sikap  hormat-menghormati dan

bekerjasama dengan bangsa lain.

3) Sila  ketiga  Persatuan  Indonesia:
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a) Mampu  menempatkan persatuan, kesatuan, serta

kepentingan dan keselamatan bangsa dan  negara  sebagai

kepentingan  bersama  di  atas  kepentingan pribadi  atau

golongan;

b) Mengembangkan  rasa  cinta  kepada tanah  air  dan

bangsa;

c) Sanggup  dan  rela  berkorban  untuk kepentingan  negara

dan  bangsa  apabila  diperlukan;

d) Mengembangkan rasa kebanggaan berkebangsaan dan

bertanah air  Indonesia;

e) Memelihara  ketertiban  dunia yang berdasarkan

perdamaian  abadi  dan  keadilan  sosial;

f) Mengembangkan  persatuan  Indonesia  atas  Bhinneka

Tunggal Ika;

g) Memajukan  pergaulan  demi  persatuan  dan  kesatuan

bangsa.

4) Sila  keempat  Kerakyatan  yang  dipimpin  oleh  Hikmat

Kebijaksanaan  dalam Permusyawaratan/Perwakilan:

a) Sebagai  warga  negara  dan  warga  masyarakat,  setiap

manusia mempunyai  kedudukan  hak  dan  kewajiban

yang sama;

b) Tidak  boleh  memaksakan  kehendak  kepada  orang  lain;
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c) Mengutamakan  musyawarah  dalam  mengambil

keputusan untuk  kepentingan  bersama;

d) Musyawarah  untuk  mencapai mufakat diliputi oleh

semangat kekeluargaan;

e) Menghormati dan  menjunjung  tinggi  setiap  keputusan

yang  dicapai  sebagai hasil  musyawarah;

f) Dengan  tekad  baik  dan  rasa  tanggung jawab  menerima

dan  melaksanakan  hasil  keputusan musyawarah;

g) Di  dalam  musyawarah  diutamakan kepentingan  bersama

di  atas  kepentingan  pribadi  atau golongan;

h) Musyawarah  dilakukan dengan  akal  sehat  dan sesuai

dengan  hati  nurani  yang  jujur;

i) Keputusan  yang diambil  harus  dapat  dipertanggung

jawabkan  secara  moral kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,

menjunjung  tinggi  harkat  dan martabat  manusia,  nilai-

nilai  kebenaran dan  keadilan, mengutamakan  persatuan

dan  kesatuan  demi  kepentingan bersama;

j) Memberikan  kepercayaan  kepada  wakil-wakil yang

dipercayai untuk melaksanakan permusyawaratan.

5) Sila  kelima  Keadilan  sosial  bagi  seluruh  rakyat  Indonesia:

a) Mengembangkan  perbuatan  yang  luhur, yang

mencerminkan sikap  dan  suasana  kekeluargaan  dan

kegotong-royongan;
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b) Mengembangkan  sikap adil  terhadap  sesama;

c) Menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban;

d) Menghormati hak orang lain;

e) Suka memberikan pertolongan kepada orang lain agar

dapat  berdiri  sendiri

f) Tidak  menggunakan  hak  milik untuk  usaha-usaha  yang

bersifat  pemerasan  terhadap  orang lain;

g) Tidak  menggunakan  hak  milik  untuk  hal-hal  yang

bersifat  pemborosan dan gaya  hidup  mewah;

h) Tidak menggunakan  hak  milik  untuk  hal-hal  yang

bertentangan dengan atau  kepentingan  umum;

i) Suka  bekerja  keras;

j) Suka menghargai  hasil karya orang  lain  yang bermanfaat

bagi kamajuan  dan kesejahteraan  bersama;

k) Suka melakukan kegiatan dalam rangka mewujudkan

kemajuan yang merata dan keadilan sosial.

2. Peran Guru

Pendidik yang berfungsi sebagai pengajar dan pembimbing, maka

diperlukan adanya berbagai peranan pada diri pendidik. Peranan ini

senantiasa meggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam

berbagai interaksinya, baik dengan peserta didik, sesama pendidik,

maupun dengan staf yang lain.
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Menurut Prey Katz yang dikutip oleh Sardiman menggambarkan

bahwa peranan pendidik sebagai komunikator, sahabat yang dapat

memberikan nasihat-nasihat, sebagai motivator yang  memberi inspirator

dan dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah laku

serta nilai-nilai, dan orang yang menguasai bahan yang akan diajarkan.18

Dari penjelasan tersebut, akan dijelaskan secara rinci peranan pendidik

dalam proses pembelajaran, yaitu:

18 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2008), 143.
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a. Educator (pendidik)

Peran pertama pendidik adalah mendidik peserta didik sesuai

dengan materi pelajaran yang diberikan kepadanya. Sebagai seorang

educator, ilmu adalah syarat utama. Membaca, menulis, berdiskusi,

mengikut informasi, dan responsif terhadap masalah kekinian sangat

menunjang peningkatan kualitas ilmu pendidik.19

b. Leader (pemimpin)

Peran seorang pendidik juga sebagai pemimpin kelas. Karena itu,

pendidik harus menguasai kelas menuju tercapainya tujuan

pembelajaran yang berkualitas. Sebagai seorang pemimpin, pendidik

harus terbuka, demokratis, egaliter, dan menghindari cara-cara

kekerasan.

Pendidik sebagai seorang pemimpin juga harus pandai membaca

potensi peserta didik yang beragam, dan mampu menggunakan multi

pendekatan dalam mengajar demi menyesuaikan potensi dan

spesifikasi yang beragam dari peserta didiknya. Pendidik juga harus

memberikan sanksi kepada peserta didik yang melanggar aturan

dengan tegas, adil, dan bijaksana. Pendidik tidak boleh pilih kasih

dalam menegakkan aturan. Pendidik juga harus senantiasa memberikan

teladan yang baik kepada peserta didik.20 Hal ini sesuai dengan firman

Allah:

19 Jamal Ma’mur Asmani, Tips menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif (Jogjakarta:
DIVA Press, 2012) 39.
20 Asmani, Tips menjadi Guru,....41.
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Artinya: Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian,
sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu
membaca Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?21 (QS.
Al-Baqarah: 44)

Ayat ini turun dalam konteks kecaman kepada pemuka agama

Bani Israil, tetapi dia tertuju pula kepada setiap orang yang terutama

para muballig dan pemuka-pemuka agama. Ayat ini juga bukan berarti

bahwa seseorang yang tidak mengerjakan kebjaikan yang

diperintahkannya otomatis dikecam Allah. Dia baru dikecam apabila

melakukan sesuatu yang bertentangan dengan anjurannya.22

Begitu juga bagi pendidik, pendidik sebagai pemimpin dalam

kelas maka pemimpin harus selalu menjaga tutur kata, konsisten dalam

setiap perbuatannya sehingga menjadi tauladan bagi peserta didik.

c. Fasilitator

Pendidik Sebagai fasilitator, pendidik bertugas memfasilitasi

peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan bakatnya secara

pesat. Menemukan bakat peseta didik bukalah persoalan yang mudah,

pendidik membutuhkan eksperimentasi maksimal, latihan terus

menurus, dan evaluasi rutin.

21 Al-Qur’an, 2:44.
22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Ciputat:

Lentera Hati, 2000), 174-175.
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Pendidik tidak boleh mendikte peserta didik untuk menguasai

satu bidang. Peserta didik harus dibiarkan mengeksplorasi potensinya

dan memilih potensi terbaik yang dimiliki sebagai jalur hidup di masa

depan. Tugas pendidik hanya memberikan bimbingan, arahan, dan visi

hidup ke depan, sehingga peserta didik bersemangat mencari bakat

unik dan potensi terbesarnya demi meraih impian hidupnya.23

d. Motivator

Seorang pendidik sebagai motivator harus mampu

membangkitkan semangat dan mengubur kelemahan peserta didik

bagaimanapun latar belakang hidup keluarganya, bagaimanapun kelam

masa lalunya, dan bagaimanapun berat tantangannya. Seorang

motivator, pendidik adalah psikolog yang diharapkan mampu

menyelami psikologi peserta didiknya, sehingga mengetahui kondisi

lahir batinnya. Contohnya, ketika peserta didik di dalam kelas tidak

semangat, dan keletihan menerima pelajaran dari pagi sampai siang,

pendidik yang cerdas akan mampu membaca situasi ini, pendidik akan

menyegarkan dulu pikiran peserta didik dengan cerita dan motivasi

hidup orang-orang sukses, setelah itu baru melanjutkan pelajaran

dengan tenang dan energik.

Menurut Oemar Hamalik, motivasi belajar penting artinya dalam

proses belajar peserta didik, motivasi berfungsi mendorong,

menggerakkan, dan mengarahkan kegiatan belajar. Oleh karena itu,

23Asmani, Tips menjadi Guru,.... 41-43.
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prinsip-prisip motivasi belajar sangat erat kaitan-kaitannya dengan

prinsip-prinsip belajar itu sendiri.24

e. Administrator

Seorang pendidik, tugas administrasi sudah melekat dalam diri

seorang pendidik. Dalam mengajar, pendidik harus mengabsen terlebih

dahulu, mengisi jurnal kelas dengan lengkap, mulai dari nama, materi

yang disampaikan, kondisi siswa, dan tanda tangan. Pendidik juga

harus membuat laporan berkala sesuai dengan sistem administrasi

sekolah.

Pada waktu ujian, pendidik harus membuat soal ujian,

mengawasi, mengoreksi, memberikan nilai rapor kepada wali kelas,

dan lain sebagainya. Selain itu, pendidik juga harus memiliki buku

catatan, sehingga tidak lupa masalah yang ditemuinya di dalam kelas,

misalnya anak yang bolos, anak yang kemampuannya di bawah

standar, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan tugas

mendidiknya.25

f. Sumber belajar

Peran pendidik sebagai sumber belajar merupakan peran yang

sangat penting. Peran sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan

penguasaan materi pelajaran. Pendidik dapat dinilai baik atau tidaknya

hanya dari pengusaan materi pelajaran. Pendidik yang baik manakala

dapat menguasai materi pelajaran dengan baik, sehingga benar-benar

24Asmani, Tips Menjadi Guru,....45-46.
25 Asmani, Tips Menjadi Guru,....53-54.
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berperan sebagai sumber belajar bagi peserta didiknya. Sebaliknya,

dikatakan pendidik yang kurang baik manakala tidak paham tentang

materi yang diajarkannya.26

g. Inspirator

Pendidik sebagai inspirator, pendidik harus dapat memberikan

ilham yang baik bagi kemajuan belajar peserta didik. Persoalan belajar

masalah utama peserta didik. Pendidik dapat memberikan petunjuk

bagaimana belajar yang baik. Petunjuk tidak mesti harus bertolak dari

sejumlah teori-teori belajar, dari pengalaman pun bisa menjadi

petunjuk bagaimana cara belajar yang baik.27

h. Informator

Pendidik sebagai informator, pendidik harus dapat memberikan

informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain

sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah

diprogram dalam kurikulum. Informasi yang baik dan efektif

diperlukan dari pendidik. Kesalahan informasi adalah racun bagi

peserta didik. Untuk menjadi informator yang baik dan efektif,

penguasaan bahasalah sebagai kuncinya, ditopang dengan penguasaan

bahan yang akan diberikan kepada peseta didik. Informator yang baik

26 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Strandar Proses Pendidikan (Jakarta:
Prenada Media Group, 2010), 21.

27 Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Reneka
Cipta, 2000), 44.
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adalah pendidik yang mengerti apa kebutuhan peserta didik dan

mengabdi untuk peserta didik.28

i. Mediator

Pendidik sebagai mediator, pendidik hendaknya memiliki

pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan

dalam berbagai bentuk dan jenisnya, baik media nonmaterial maupun

materiil. Media berfungsi sebagai alat komunikasi guna untuk

mengefektifkan proses interaksi edukatif. Diharapkan pendidik

terampil dalam menggunakan semua media tersebut dan harus

disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran.29

j. Supervisor

Pendidik sebagai supervisor, pendidik hendaknya dapat

membantu, memperbaiki, dan menilai secara kritis terhadap proses

pembelajaran. Teknik-teknik supervisi harus pendidik kuasai dengan

baik agar dapat melakukan perbaikan terhadap situasi belajar

mengajar.30

k. Inisiator

Dalam peranannya sebagai inisiator, pendidik harus dapat

menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan

pembelajaran. Proses edukatif yang ada sekarang harus diperbaiki

sesuai dengan perkembangan IPTEK di bidang pendidikan.

Kompetensi pendidik harus diperbaiki, keterampilan penggunaan

28 Djamarah, Guru dan Anak Didik,....44-45.
29 Djamarah, Guru dan Anak Didik,....47.
30 Djamarah, Guru dan Anak Didik,....48.
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media pendidikan dan pembelajaran harus diperbaharui sesuai

kemajuan media komunikasi dan informasi abad ini. Pendidik harus

menjadikan dunia pendidikan, khususnya interkasi edukatif agar lebih

baik dari dulu.31

l. Evaluator

Pendidik sebagai evaluator, pendidik dituntut untuk menjadi

seorang evaluator yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian

yang menyentuh aspek instrinsik dan ekstrinsik. Penilaian terhadap

aspek instriksik lebih menyentuh pada aspek kepribadian peserta didik

yakni aspek nilai (value). Berdasarkan hal ini, pendidik harus

memberikan penilaian dalam dimensi yang luas. Penilaian terhadap

kepribadian peserta didik lebih diutamakan daripada penilaian

terhadap jawaban peserta didik ketika diberikan tes. Peserta didik yang

berprestasi baik belum tentu memiliki kepribadian yang baik. Pendidik

sebagai evaluator tidak hanya menilai produk (hasil pembelajaran), akan

tetapi juga harus menilai proses (jalannya pembelajaran). Dari kedua kegiatan

ini akan mendapatkan umpan balik (feedback) dalam pembelajaran.32

3. Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Keberadaan peranan pendidikan Islam merupakan salah satu

bentuk manifetasi dari cita-cita hidup Islam yang bisa melestarikan,

mengalihkan, menanamkan (internalisasi), dan mentransfomasi nilai-

31 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Purstaka Setia, 2009), 85.
32 Djamarah, Guru dan Anak Didik,....48.
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nilai Islam kepada generasi penerusnya sehingga nilai-nilai kultural-

religius yang dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan berkembang

dalam masyarakat dari waktu ke waktu.33

Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan Islam didefinisikan

dengan suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar

senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu

menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.34

Sedangkan menurut Hasan Langgulung pendidikan Islam

adalah suatu proses spiritual, akhlak, intelektual, dan sosial yang

berusaha membimbing manusia dan memberinya nilai-nilai, prinsip-

prinsip dan teladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan

mempersiapkan kehidupan dunia akhirat.35

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Bila dilihat dari pendekatan sistem intruksional tertentu,

pendidikan Islam bisa dibagi dalam beberapa tujuan, yaitu:36

a) Tujuan instruksional khusus (TIK), diarahkan pada setiap

bidang studi yang harus dikuasi dan diamalkan oleh peserta

didik.

33 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 8.

34 Umiarso dan Haris Fathoni Makmur, Pendidikan Islam dan Krisis Moralisme Masyarakat
Modern (Jogjakarta: IRCiSoD, 2010), 39-40.

35 M. Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif Al-Quran Integrasi Epistimologi Bayani, Burhani,
dan Irfani (Yogyakarta: Penerbit Mikhraj, 2005), 55.

36 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam,....27-28.
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b) Tujuan instruksional umum (TIU), diarahkan pada penguasaan

atau pengamalan suatu bidang studi secara umum atau garis

besarnya sebagai suatu kebetulan.

c) Tujuan kurikuler, yang ditetapkan untuk dicapai melalui garis-

garis besar program pembelajaran di setiap institusi pendidikan.

d) Tujuan institusional, adalah tujuan yang harus dicapai menurut

program pendidikan di setiap sekolah atau lembaga pendidikan

tertentu secara bulat seperti tujuan institusional SLTP/SLTA.

e) Tujuan umum atau tujuan nasional, adalah cita-cita hidup yang

ditetapkan untuk dicapai melalui proses kependidikan dengan

berbagai cara atau sistem, baik sistem formal (sekolah), sistem

nonformal (nonklasikal dan nonkurikuler), maupun sistem

informal (yang tidak terkait oleh formalitas program, waktu,

ruang dan materi).

Adapun tujuan akhir pendidikan Islam pada hakikatnya

adalah realisasi dari cita-cita ajaran Islam itu sendiri, yang membawa

misi bagi kesejahteraan umat manusia di dunia dan akhirat.

c. Materi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam di sekolah terdiri dari empat bidang

studi, yaitu: Al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, dan Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI).
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1) Al-Qur’an Hadits

Mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis merupakan unsur

mata pelajaraan Pendidikan Agama Islam (PAI) pada madrasah

yang memberikan pendidikan kepada peserta didik unutk

memahami dan mencintai Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber

ajaran Islam dan mengamalkan isi kandungannya dalam

kehidupan sehari-harinya.37

2) Aqidah Akhlak

Pendidikan akidah akhlak adalah upaya sadar dan

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,

memahami, menghayati, dan mengimani Allah swt. Serta

merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam

kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan,

pembelajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan,

pendidikan ini juga diarahkan pada peneguhan akidah di satu

sisi, dan peningkatan toleransi serta saling menghormati

penganut agama lain pada sisi lain, dalam rangka mewujudkan

persatuan dan kesatuan bangsa.38

3) Fiqih

Mata pelajaran fikih dalam kurikulum 2004 dimaksudkan

sebagai bagian dari Pendidikan Agama Islam (PAI) yang

diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal,

37 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Dan
Bahan Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), 46.

38 Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum,.... 49.
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memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam yang

kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life)

melalui kegiatan bimbingan,  pengajaran, latihan, penggunaan

pengalaman, pembiasaan, dan keteladanan.39

4) Sejarah Kebudayaan Islam  (SKI)

Mata pelajaran SKI dalam kurikulum 2004 Madrasah

Aliyah adalah salah satu bagian dari Pendidikan Agama Islam

(PAI) yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk

mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam

(SKI) yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way

of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,

penggunaan pengalaman, pembiasaan, dan keteladanan.40

39 Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum,....52-53.
40 Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum,....54.


